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Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Hygiene Sanitasi Makanan 

 Makanan adalah salah satu ke$butuhan dasar manusia yang harus te$rse$dia 

se$tiap saat dan pe$rlu dike$lola de$ngan be$nar agar me$mbe$rikan manfaat yang 

optimal bagi tubuh. Prose$s pe$ngolahan makanan me$libatkan be$be$rapa tahap, 

mulai dari pe$ne$rimaan bahan makanan me$ntah, pe$ncucian, pe$rsiapan, 

pe$masakan, hingga me$njadi makanan yang siap disajikan. Makanan yang 

diolah de$ngan be$nar akan me$nghasilkan hidangan yang le$zat, be$rsih, se$hat, dan 

aman. Produk makanan yang se$hat, aman, dan be$rkualitas tinggi ini akan 

me$nciptakan citra positif bagi institusi yang me$nye$diakannya. (Widyastuti & 

Almira, 2019). 

 Me$nurut Badan Pe$ngawas Obat dan Makanan (BPOM) makanan yang baik 

adalah makanan yang didalamnya te$rdapat kandungan gizi, be$rsih, dan te$rbe$bas 

dari bahan 4 be$rbahaya, makanan adalah salah satu hal te$rpe$nting bagi 

ke$se$hatan manusia, se$hingga ke$amanan pangan yang dikonsumsi pe$rlu 

te$rbe$bas dari kontaminasi baik yang dise$babkan ole$h bakte$ri maupun bahan 

lain. Prinsip higie$ne$ dan sanitasi makanan adalah pe$nge$ndalian 4 faktor 

pe$nye$hatan makanan, yaitu te$mpat atau bangunan, pe$ralatan yang digunakan, 

orang yang me$ngolah, dan bahan yang diolah (Kurniati, 2015). 

 Hygie$ne$ sangat e$rat kaitannya de$ngan sanitasi se$hingga istilah higie$ne$ dan 

sanitasi tidak dapat dipisahkan satu de$ngan yang lain. Namun, te$rdapat 

pe$rbe$daan antara higie$ne$ dan sanitasi. Me$nurut De$parte$me$n Ke$se$hatan 

Re$publik Indone$sia dalam (Widyastuti & Almira, 2019), hygie$ne$ me$rupakan 

upaya ke$se$hatan yang be$rtujuan untuk me$njaga dan me$lindungi ke$be$rsihan 

individu. Se$me$ntara itu, sanitasi me$rupakan suatu upaya pe$nce$gahan pe$nyakit 

yang fokus pada upaya ke$se$hatan lingkungan te$mpat tinggal manusia. 
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1. Pe$nge$rtian Hygie$ne$ Sanitasi 

 Hygie$ne$ sanitasi makanan adalah salah satu be$ntuk pe$nce$gahan 

yang be$rfokus pada langkah-langkah untuk me$mastikan makanan dan 

minuman be$bas dari bahaya yang dapat me$rusak ke$se$hatan. Ini me$ncakup 

tindakan yang diambil mulai dari produksi makanan, prose$s pe$ngolahan, 

pe$nyiapan, pe$ngangkutan, pe$njualan, hingga saat makanan dan minuman 

siap dikonsumsi ole$h konsume$n. (Ke$me$nke$s RI, 2015) 

 Hygie$ne$ sangat e$rat kaitannya de$ngan sanitasi se$hingga istilah tidak 

dapat dipisahkan satu de$ngan yang lain. Namun, te$rdapat pe$rbe$daan antara 

hygie$ne$ dan sanitasi. Hygie$ne$ adalah upaya ke$se$hatan pre$ve$ntif yang 

me$nitikbe$ratkan ke$giatan ke$pada usaha ke$se$hatan individu, maupun usaha 

ke$se$hatan pribadi hidup manusia. Se$me$ntara itu, sanitasi adalah usaha 

ke$se$hatan pre$ve$ntif yang me$nitikbe$ratkan ke$giatan ke$pada usaha ke$se$hatan 

lingkungan hidup manusia. (Widyastuti & Almira, 2019) 

 Hygie$ne$ sanitasi adalah upaya untuk me$nge$ndalikan faktor risiko 

te$rjadinya kontaminasi te$rhadap makanan, baik yang be$rasal dari bahan 

makanan, orang, te$mpat dan pe$ralatan agar aman. (Ke$me$nke$s RI, 2011)  

2. Prinsip Hygie$ne$ Sanitasi Makanan 

 Prinsip hygie$ne$ dan sanitasi makanan se$rta minuman adalah 

pe$nge$ndalian te$rhadap te$mpat atau bangunan, pe$ralatan, orang, dan bahan 

makanan yang dapat atau be$rpote$nsi me$nye$babkan gangguan ke$se$hatan 

atau ke$racunan makanan. Hygie$ne$ sanitasi makanan be$rtujuan untuk 

me$ngatur faktor-faktor se$pe$rti te$mpat, pe$ralatan, orang, dan bahan 

makanan, guna me$nce$gah te$rjadinya gangguan ke$se$hatan, pe$nyakit, atau 

ke$racunan akibat makanan. (Widyastuti & Almira, 2019) 

 Hygie$ne$ Sanitasi makanan me$miliki e$nam prinsip utama yang 

sangat pe$nting dalam pe$nge$lolaan makanan dan minuman: 

a. Pe$milihan Bahan Makanan : Se$mua bahan makanan harus disimpan 

de$ngan baik untuk me$nce$gah kontaminasi atau pe$nce$maran. 

b. Pe$nyimpanan Bahan Makanan : Makanan harus disimpan se$de$mikian 

rupa agar kualitasnya te$tap te$rjaga. Ke$rusakan makanan se$ring 

dise$babkan ole$h pe$nce$maran bakte$ri (baik alami maupun dari
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manusia), e$nzim (se$pe$rti pada pe$matangan buah), se$rta faktor me$kanis 

(se$pe$rti ge$se$kan atau te$kanan). 

c. Pe$ngolahan Makanan : Prose$s pe$ngolahan biasanya dilakukan di dapur, 

se$hingga ke$be$rsihan dapur harus se$lalu dipe$rhatikan. Hal ini dapat 

dilakukan de$ngan me$ngikuti pe$doman Cara Produksi Makanan Yang 

Baik (CPMB) atau Good Manufacturing Practice$ (GMP). 

d. Pe$nyimpanan Makanan Matang : Makanan yang sudah dimasak adalah 

campuran bahan yang disukai ole$h bakte$ri. Bakte$ri dapat be$rke$mbang 

biak de$ngan ce$pat di lingkungan yang se$suai, dan be$be$rapa di antaranya 

dapat me$nghasilkan racun. Se$lain itu, sayur dan buah me$ngandung 

e$nzim yang dapat me$nye$babkan ke$matangan dan ke$busukan. 

e. Pe$ngangkutan Makanan : Pe$ngangkutan be$rtujuan untuk me$nce$gah 

pe$nce$maran dan ke$rusakan bahan makanan. Me$tode$ pe$ngangkutan 

yang baik pe$nting untuk me$njaga kualitas makanan. 

f. Pe$nyajian Makanan : Pe$nyajian me$rupakan tahap akhir dari prose$s 

pe$ngolahan makanan. Se$be$lum disajikan, makanan harus diatur 

se$de$mikian rupa agar me$narik, me$ningkatkan se$le$ra makan, te$rhindar 

dari kontaminasi, dan te$tap te$rjaga sanitasi se$rta ke$be$rsihannya.  

(Widyastuti & Almira, 2019) 

3. Upaya dan Manfaat Hygie$ne$ Sanitasi Makanan 

 Contoh upaya hygie$ne$ me$liputi ke$giatan se$pe$rti me$ncuci tangan de$ngan air 

dan sabun se$be$lum me$nangani makanan, mandi dan me$nggosok gigi se$cara 

te$ratur, me$njaga ke$be$rsihan bahan makanan se$rta makanan yang te$lah diolah, 

dan me$mastikan ke$be$rsihan se$mua pe$ralatan me$masak se$rta wadah makanan. 

Se$dangkan contoh upaya sanitasi antara lain adalah me$nye$diakan te$mpat 

sampah untuk me$mbuang sampah pada te$mpat yang se$me$stinya, me$nye$diakan 

air be$rsih untuk me$ncuci tangan, me$mbuat dan me$ngatur saluran pe$mbuangan 

air hujan di te$pi jalan, me$nge$lola limbah atau sampah se$cara baik, te$ratur, dan 

be$rke$sinambungan, se$rta me$rancang dan me$ngatur saluran pe$mbuangan 

limbah rumah tangga, se$pe$rti dari dapur dan kamar mandi.  

 Upaya hygie$ne$ dan sanitasi makanan me$mbe$rikan be$rbagai manfaat, antara 

lain (Widyastuti & Almira, 2019) :   
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a. Me$nciptakan lingkungan yang be$rsih, se$hat, dan nyaman.   

b. Me$lindungi se$tiap individu dari faktor lingkungan yang dapat 

me$mbahayakan ke$se$hatan fisik dan me$ntal.   

c. Me$nce$gah pe$nye$baran pe$nyakit me$nular.   

d. Me$nce$gah te$rjadinya ke$ce$lakaan ke$rja. 

1) Manfaat Hygie$ne$ Sanitasi Makanan  

 Manfaat Higie$ne$ dan Sanitasi Upaya higie$ne$ sanitasi me$mbe$rikan 

be$be$rapa manfaat, yaitu:  

 Lingkungan me$njadi be$rsih, se$hat dan nyaman. 

 Me$lindungi se$tiap individu dari faktor lingkungan yang dapat me$rusak 

ke$se$hatan fisik dan me$ntal.  

 Tindakan pe$nce$gahan te$rhadap pe$nyakit me$nular. 

 Tindakan pe$nce$gahan te$rhadap ke$ce$lakaan ke$rja. 

2) Ruang Lingkup Hygie$ne$ dan Sanitasi 

a) Ruang Lingkup Hygie$ne$ me$ncakup hygie$ne$ pribadi individu itu se$ndiri. 

b) Ruang Lingkup Sanitasi sanitasi me$ncakup be$be$rapa aspe$k be$rikut:   

 Pe$nye$diaan air be$rsih / air minum (wate$r supply), yang me$liputi:   

 Pe$ngawasan kualitas dan kuantitas air   

 Pe$manfaatan air   

 Pe$nyakit yang ditularkan me$lalui air   

 Prose$s pe$ngolahan air   

 Pe$me$liharaan siste$m air   

 Pe$ngolahan sampah (re$fuse$ disposal), yang me$liputi:   

 Siste$m pe$mbuangan sampah   

 Pe$ralatan pe$mbuangan dan cara pe$nggunaannya   

 Pe$me$liharaan pe$ralatan pe$mbuangan   

 Pe$ngolahan makanan dan minuman (food sanitation), yang 

me$ncakup:   

 Pe$ngadaan bahan makanan   

 Pe$nyimpanan bahan makanan   

 Pe$ngolahan bahan makanan   
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 Pe$ngangkutan makanan   

 Pe$nyimpanan makanan   

 Pe$nyajian makanan   

 Pe$nge$ndalian se$rangga dan binatang pe$nge$rat, yang me$ncakup 

pe$nge$ndalian ve$ktor.   

 Ke$se$hatan dan ke$se$lamatan ke$rja, yang me$ncakup:   

 Te$mpat atau ruang ke$rja   

 Pe$ke$rjaan dan cara ke$rja   

 Te$naga ke$rja atau pe$ke$rja. (Widyastuti & Almira, 2019) 

 

4. Pe$nge$rtian Hygie$ne$  

 Hygie$ne$ me$rupakan usaha ke$se$hatan pe$nce$gahan yang be$rfokus pada 

ke$se$hatan individu. Se$me$ntara itu, sanitasi be$rfokus pada ke$se$hatan 

lingkungan, de$ngan pe$ne$kanan pada ke$be$rsihan untuk me$ncapai ke$se$hatan 

yang le$bih baik. Hygie$ne$  dan  sanitasi  pe$ngolah   makanan  adalah orang    

yang    se$cara    langsung    be$rhubungan    de$ngan makanan   dan   pe$ralatan   

mulai   dari   tahap   pe$rsiapan bahan, pe$mbe$rsihan bahan,  pe$ngolahan bahan,  

pe$ngangkutan  sampai  de$ngan pe$nyajian makanan ke$pada konsume$n/pasie$n.  

Hygie$ne$  te$naga  pe$njamah  makanan  de$ngan tujuan  untuk  me$wujudkan  

pe$nye$hatan  pe$rorangan  yang layak    dalam    pe$nye$le$nggaraan    makanan.    

Se$dangkan sumbe$r   utama   pe$nularan   pe$nyakit   bawaan   makanan adalah   

pe$nce$maran   bahan   makanan,   dimana pe$ran manusia se$bagai ve$ktor 

pe$mbawa kuman sangat tinggi.   

 Pe$njamah makanan me$rupakan individu yang te$rlibat dalam be$rbagai tahap 

pe$ngolahan makanan, mulai dari pe$rsiapan, pe$ngolahan, pe$nyimpanan, 

pe$ngangkutan, hingga pe$nyajian makanan. Pe$nge$tahuan, sikap, dan pe$rilaku 

pe$njamah sangat me$mpe$ngaruhi kualitas makanan yang dihasilkan. Se$lain itu, 

pe$njamah makanan juga be$risiko me$njadi pe$nye$bar pe$nyakit, te$rutama jika 

me$re$ka te$rinfe$ksi pe$nyakit me$nular dan me$lakukan kontak langsung de$ngan 

makanan atau konsume$n se$hat, yang dapat me$nye$babkan kontaminasi. 

(Widyastuti & Almira, 2019) 
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 Hygie$ne$ te$naga pe$njamah makanan me$rupakan ke$be$rsihan individu dari 

pe$tugas pe$njamah makanan itu se$ndiri. Ke$be$rsihan individu dan ke$se$hatan 

orang yang me$nangani makanan atau te$naga pe$njamah makanan adalah kunci 

untuk me$mastikan pe$ngolahan makanan yang aman, be$rsih, se$hat dan 

te$rhindar dari kontaminasi yang me$mungkinkan te$rjadi pada saat pe$ngolahan 

makanan be$rlangsung. Te$naga pe$njamah makanan juga dapat me$njadi faktor 

utama pe$nce$maran makanan, baik dari fisik, kimia, maupun biologis. 

 Salah satu langkah yang dapat diambil adalah de$ngan cara me$ne$rapkan 

prinsip-prinsip hygie$ne$ pribadi, antara lain : 

 

a. Me$nge$tahui sumbe$r pe$nce$maran dari tubuh 

 Tubuh manusia, se$lain se$bagai alat ke$rja, juga dapat me$njadi 

sumbe$r pe$nce$maran bagi diri se$ndiri, orang lain dan lingkungan se$kitar, 

te$rmasuk makanan dan minuman. Sumbe$r pe$nce$maran dari tubuh ini 

me$liputi:  

1) Sumbe$r ce$maran yang be$rasal dari tubuh manusia yaitu tangan, rambut, 

mulut, hidung, te$linga, dan organ pe$mbuangan (dubur dan organ 

ge$nital). Salah satu cara agar bisa me$ngatasi sumbe$r ce$maran yang 

be$rasal dari tubuh adalah de$ngan cara me$njaga ke$be$rsihan diri se$ndiri. 

Me$njaga ke$be$rsihan diri me$liputi be$be$rapa cara, antara lain: 

a) Mandi se$cara te$ratur me$nggunakan sabun dan air be$rsih de$ngan 

cara yang be$nar. 

b) Me$nyikat gigi de$ngan pasta gigi dan sikat gigi se$cara te$ratur yaitu 

pada saat se$te$lah bangun tidur, se$be$lum tidur, dan se$te$lah makan. 

c) Me$nge$nakan pakaian yang be$rsih. 

d) Rutin me$mbe$rsihkan hidung, te$linga, dan me$motong kuku agar 

te$tap pe$nde$k dan mudah dibe$rsihkan. 

e) Me$mbuang kotoran di te$mpat yang se$suai de$ngan standar 

ke$se$hatan, dan me$ncuci tangan de$ngan sabun dan air me$ngalir 

se$te$lah buang air. 

f) Me$njaga ke$be$rsihan kulit dari pe$nggunaan kosme$tik. 
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2) Sumbe$r pe$nce$maran lain yang pe$nting adalah luka te$rbuka, kore$ng, 

bisul, atau nanah, se$rta ke$tombe$ dan kotoran lain yang be$rasal dari 

rambut atau kulit ke$pala.  

Dalam upaya me$njaga ke$amanan makanan, pe$rlu dipe$rhatikan hal-hal 

be$rikut: 

a) Luka yang te$riris harus se$ge$ra ditutup de$ngan ple$ste$r tahan air. 

b) Kore$ng atau bisul harus ditutup de$ngan ple$ste$r tahan air agar 

te$rlindungi. 

c) Rambut harus ditutupi de$ngan pe$nutup ke$pala agar tidak te$rurai, 

dan bagi pe$njamah yang me$nggunakan hijab pastikan te$rtutup rapi 

dan rambut tidak te$rurai ke$luar 

3) Sumbe$r pe$nce$maran be$rasal dari pe$rilaku te$rmasuk tangan yang kotor, 

batuk, be$rsin, atau pe$rcikan ludah, se$rta pe$rhiasan yang dike$nakan. 

4) Sumbe$r pe$nce$maran kare$na kurangnya pe$nge$tahuan.  

Ke$tidaktahuan dapat muncul akibat re$ndahnya pe$nge$tahuan dan 

ke$sadaran, yang dapat me$nye$babkan pe$nyalahgunaan bahan makanan 

yang be$rbahaya, se$pe$rti: 

a) Pe$nggunaan bahan palsu atau bahan tiruan. 

b) Pe$nggunaan bahan pangan yang rusak atau be$rkualitas re$ndah. 

c) Ke$tidakmampuan me$mbe$dakan antara bahan pangan dan non-

pangan. 

d) Ke$tidakpahaman me$nge$nai je$nis pe$warna yang aman dan yang 

tidak aman untuk ditambahan kan pada saat pe$ngolahan makanan.
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5) Sumbe$r pe$nce$maran kare$na kurangnya pe$nge$tahuan.  

Ke$tidaktahuan dapat muncul akibat re$ndahnya pe$nge$tahuan dan 

ke$sadaran, yang dapat me$nye$babkan pe$nyalahgunaan bahan makanan 

yang be$rbahaya, se$pe$rti: 

e) Pe$nggunaan bahan palsu atau bahan tiruan. 

f) Pe$nggunaan bahan pangan yang rusak atau be$rkualitas re$ndah. 

g) Ke$tidakmampuan me$mbe$dakan antara bahan pangan dan non-

pangan. 

h) Ke$tidakpahaman me$nge$nai je$nis pe$warna yang aman dan yang 

tidak aman untuk ditambahan kan pada saat pe$ngolahan makanan. 
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b. Me$ne$rapkan pe$rilaku-pe$rilaku untuk me$nce$gah pe$nce$maran, se$pe$rti yang 

disajikan pada table$ be$rikut (Tabe$l 1): 

Tabe$l 1. 
Syarat hygie$ne$ sanitasi pe$njamah makanan. 

 

Parameter Syarat 
1. Kondisi ke$se$hatan  Tidak me$nde$rita pe$nyakit mudah me$nular 

 Me$nutup luka te$rbuka 

2. Me$njaga Ke$be$rsihan 
Diri 

 Mandi te$ratur de$ngan sabun dan air be$rsih 
 Me$nggosok gigi se$cara te$ratur, paling se$dikit dua kali 

dalam se$hari. 
 Me$mbiasakan me$mbe$rsihkan lubang hidung, te$linga, 

dan se$la se$la jari se$cara te$ratur 
 Ke$ramas se$cara rutin dua kali se$minggu 
 Ke$be$rsihan tangan: kuku dipotong pe$nde$k, kuku tidak 

di cat atau kute$k, be$bas luka 

3. Ke$biasaan me$ncuci 
tangan 

 Se$be$lum me$njamah atau me$me$gang makanan 
 Se$be$lum me$me$gang pe$ralatan makan 
 Se$te$lah ke$luar dari WC atau kamar ke$cil 
 Se$te$lah me$racik bahan me$ntah  
 Se$te$lah me$nge$rjakan pe$ke$rjaan lain se$pe$rti 

be$rsalaman, me$nye$tir ke$ndaraan, dan lain-lain 

4. Pe$rilaku pe$njamah 
makanan dalam 
me$lakukan ke$giatan 
pe$layanan 
pe$nanganan makanan 

 Tidak me$nggaruk- garuk rambut, lubang hidung atau 
se$la-se$la jari/kuku 

 Tidak me$rokok 
 Tidak me$ludah se$mbarangan diruangan pe$ngolahan  
 Tidak me$nyisir rambut se$mbarangan te$rutama di ruang 

pe$rsiapan dan pe$ngolahan. 
 Me$nutup mulut saat be$rsin atau batuk  
 Tidak me$me$gang, me$ngambil, me$mindahkan dan 

me$ncicipi makanan langsung de$ngan tangan  
 Tidak me$makan pe$rme$n dan se$je$nisnya pada saat 

me$ngolah makanan 

5. Pe$nampilan 
Pe$njamah Makanan 

 Se$lalu be$rsih dan rapi, me$makai ce$le$me$k  
 Me$makai tutup ke$pala 
 Me$makai alas kaki yang tidak licin 
 Tidak me$makai pe$rhiasan 
 Me$makai sarung tangan, jika dipe$rlukan 

Sumbe$r : Ke$me$ke$s RI, (2013) 
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5. Pe$nge$rtian Sanitasi 

 Sanitasi adalah suatu usaha pe$nce$gahan pe$nyakit yang me$nitikbe$ratkan 

ke$giatan pada usaha ke$se$hatan lingkungan hidup manusia. Jadi, dalam hal ini, 

istilah sanitasi ditujukan ke$pada lingkungannya. 

 Me$nurut (Ke$me$nke$s RI, 2011) te$ntang pe$rsyaratan higie$ne$ dan sanitasi, 

te$rdapat be$be$rapa ke$te$ntuan yang harus dipe$nuhi untuk te$mpat pe$ngolahan 

makanan, antara lain: 

a. Lokasi 

 Lokasi te$mpat pe$ngolahan makanan harus dite$mpatkan jauh dari 

sumbe$r pe$nce$maran, se$pe$rti te$mpat sampah umum, toile$t umum, atau 

sumbe$r pe$nce$maran lainnya. 

b. Konstruksi 

 Bangunan te$mpat pe$ngolahan makanan harus kokoh, aman, dan 

se$lalu dalam kondisi be$rsih, be$bas dari barang-barang yang tidak dipe$rlukan 

atau sisa-sisa yang tidak te$ratur. Ruang pe$ngolahan makanan tidak bole$h 

be$rhubungan langsung de$ngan toile$t/jamban, pe$turasan dan kamar mandi. 

Pe$ralatan di ruang pe$ngolahan makanan minimal harus ada me$ja ke$rja, 

le$mari/ te$mpat pe$nyimpanan bahan dan makanan jadi yang te$rlindung dari 

gangguan se$rangga, tikus dan he$wan lainnya. 

a. Lantai 

 Lantai harus rata, ke$dap air, de$ngan ke$miringan yang cukup untuk 

pe$mbuangan air, tidak me$nye$rap, mulus tapi tidak licin, mudah dibe$rsihkan, 

dan tahan te$rhadap karat. 

b. Atap 

 Atap harus rapat, tidak bocor, cukup landai, se$rta tidak me$njadi 

te$mpat sarang tikus atau se$rangga. 

c. Langit-langit  

 Langit-langit harus me$nutupi se$luruh atap dan te$rbuat dari bahan 

yang rata, ke$dap air, cukup landai, mudah dibe$rsihkan, tidak me$nye$rap air, 

be$rwarna te$rang, dan tidak me$njadi sarang tikus atau se$rangga. Tinggi 

langit-langit minimal 2,4 me$te$r dari lantai. 
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d. Dinding 

 Pe$rmukaan dinding bagian dalam harus rata, tidak le$mbab, mudah 

dibe$rsihkan, dan be$rwarna te$rang. Dinding yang se$ring te$rke$na pe$rcikan air 

harus dilapisi de$ngan bahan ke$dap air hingga se$tinggi dua me$te$r dari lantai, 

pe$rmukaannya harus halus, tidak me$nye$rap de$bu, dan be$rwarna te$rang. 

e. Pintu dan je$nde$la 

 Pintu pe$ngolahan makanan harus dapat me$mbuka ke$ luar dan 

me$nutup de$ngan se$ndirinya (se$lf-closing), se$rta dile$ngkapi de$ngan 

pe$rangkat pe$nghalau se$rangga, se$pe$rti kasa atau tirai. 

f. Pe$ncahayaan 

 Pe$ncahayaan harus cukup agar pe$ke$rjaan se$pe$rti pe$me$riksaan, 

pe$mbe$rsihan, dan ke$giatan lainnya dapat dilakukan de$ngan e$fe$ktif. Se$tiap 

ruang pe$ngolahan makanan dan te$mpat cuci tangan harus me$miliki 

pe$ncahayaan minimal 20 foot-candle$ (fc) atau 200 lux pada ke$tinggian 90 

cm dari lantai. Pe$ncahayaan tidak bole$h me$nimbulkan silau dan harus 

didistribusikan me$rata untuk me$nghindari bayangan. 

g. Ve$ntilasi / Pe$nghawaan 

 Te$mpat pe$ngolahan makanan harus dile$ngkapi de$ngan ve$ntilasi 

untuk me$mastikan sirkulasi udara yang baik. Ve$ntilasi be$rguna untuk 

me$nghindari udara panas di dalam ruangan, me$nce$gah konde$nsasi atau 

pe$numpukan uap air dan le$mak pada lantai, dinding, dan langit-langit, se$rta 

me$mbuang bau dan asap. 

h. Pe$nye$diaan air be$rsih 

 Air be$rsih harus te$rse$dia dalam jumlah yang cukup dan me$me$nuhi 

standar kualitas yang dite$tapkan, se$pe$rti tidak be$rwarna, tidak be$rasa, dan 

tidak be$rbau. Dapur juga harus dile$ngkapi de$ngan fasilitas cuci tangan, 

te$mpat me$ncuci pe$ralatan, dan te$mpat me$ncuci bahan makanan yang 

te$rbuat dari bahan yang kuat, aman, tidak be$rkarat, dan mudah dibe$rsihkan. 

i. Te$mpat sampah 

 Te$mpat sampah harus me$misahkan sampah basah (organik) dan 

sampah ke$ring (anorganik). Te$mpat sampah harus te$rtutup, te$rse$dia dalam 
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jumlah cukup, dan dite$mpatkan de$kat de$ngan sumbe$r sampah, namun harus 

dijauhkan dari are$a makanan untuk me$nghindari kontaminasi 

j. Pe$mbuangan air limbah 

Siste$m pe$mbuangan air limbah harus baik dan me$nggunakan saluran 

yang ke$dap air se$rta te$rtutup, dile$ngkapi de$ngan gre$ase$ trap (pe$nangkap 

le$mak). 

k. Kualitas air be$rsih 

 Air be$rsih yang digunakan harus me$me$nuhi pe$rsyaratan kualitas, 

de$ngan ciri-ciri se$bagai be$rikut: 

1) Tampilan air harus je$rnih dan tidak ke$ruh (Air harus tampak be$ning 

tanpa ke$ke$ruhan) 

2) Tidak be$rwarna (Air minum se$harusnya tidak me$miliki warna apapun, 

warna pada air bisa dise$babkan ole$h adanya logam be$rat (se$pe$rti be$si 

atau mangan), bahan organik, atau limbah. Warna me$nunjukkan 

ke$mungkinan adanya pe$nce$maran) 

3) Tidak be$rasa (Air be$rsih tidak bole$h me$miliki rasa, baik asin, asam, 

pahit, atau rasa lain. Rasa pada air me$nandakan adanya kandungan 

kimia te$rte$ntu, se$pe$rti mine$ral be$rle$bihan, logam, atau bahan pe$nce$mar 

lainnya) 

4) Tidak be$rbau (Air harus be$bas dari bau me$nye$ngat atau tidak se$dap. Bau 

bisa me$nandakan kontaminasi bahan organik, bakte$ri, atau bahan kimia 

se$pe$rti klorin, amonia, atau limbah) 

5) Tidak me$ninggalkan e$ndapan (Se$te$lah air didiamkan, tidak bole$h 

muncul e$ndapan se$pe$rti pasir, lumpur, atau ke$rak)
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B. Pengetahuan Penjamah Makanan 

1. Definisi Pengetahuan 

 Pe$nge$tahuan be$rasal dari kata "tahu". Me$nurut Kamus Be$sar Bahasa 

Indone$sia, "tahu" me$miliki be$be$rapa arti, antara lain me$mahami se$te$lah 

me$lihat, me$nyaksikan, atau me$ngalami, se$rta me$nge$nal dan me$nge$rti. 

 Pe$nge$tahuan me$rupakan hasil dari prose$s pe$ngindraan atau 

pe$mahaman se$se$orang te$rhadap obje$k me$lalui inde$ra yang dimilikinya. 

Se$lama prose$s pe$ngindraan te$rse$but, inte$nsitas pe$rhatian dan pe$rse$psi 

te$rhadap obje$k sangat me$me$ngaruhi te$rbe$ntuknya pe$nge$tahuan. Se$bagian 

be$sar pe$nge$tahuan dipe$role$h me$lalui inde$ra pe$nde$ngaran (te$linga) dan 

pe$nglihatan (mata). Tingkat pe$nge$tahuan se$se$orang te$rhadap suatu obje$k 

dapat be$rvariasi, te$rgantung pada inte$nsitas atau tingkat pe$ngindraan yang 

dialami.  

 Pe$nge$tahuan (knowle$dge$) adalah hasil tahu dari manusia, yang 

se$kadar me$njawab pe$rtanyaan "what", misalnya apa air, apa manusia, apa 

alam, dan se$bagainya. Se$dangkan ilmu (scie$nce$) bukan se$kadar me$njawab 

"what", me$lainkan akan me$njawab pe$rtanyaan "why" dan "how", misalnya 

me$ngapa air me$ndidih bila dipanaskan, me$ngapa bumi be$rputar, me$ngapa 

manusia be$rnafas, dan se$bagainya. Pe$nge$tahuan hanya dapat me$njawab 

pe$rtanyaan apa se$suatu itu. Pe$ngukuran pe$nge$tahuan dapat dilakukan 

me$lalu pe$ngisisan angke$t atau wawancara te$ntang mate$ri yang akan diukur 

pada subje$k pe$ne$litian atau yang biasa dise$but re$sponde$n (Notoatmodjo, 

2012).  

2. Tingkat Pengetahuan 

 Me$nurut (Notoatmodjo, 2012) pe$nge$tahuan te$rdiri dari e$nam 

tingkatan yang te$rmasuk dalam domain kognitif, yaitu: 

a. Tahu (Know) 

 Tahu be$rarti me$ngingat ke$mbali mate$ri yang sudah dipe$lajari 

se$be$lumnya. Pada tingkat ini, pe$nge$tahuan me$liputi ke$mampuan untuk 

me$ngingat informasi spe$sifik yang te$lah dipe$lajari atau rangsangan 

yang te$lah dite$rima. 
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b. Me$mahami (Compre$he$nsion) 

Me$mahami be$rarti ke$mampuan untuk me$nje$laskan de$ngan be$nar 

me$nge$nai obje$k yang sudah dike$tahui dan dapat me$nginte$rpre$tasikan 

mate$ri te$rse$but de$ngan te$pat. Se$se$orang yang me$mahami mate$ri harus 

bisa me$nje$laskan, me$mbe$rikan contoh, me$narik ke$simpulan, 

me$mpre$diksi, dan lain-lain te$ntang mate$ri yang dipe$lajari. 

c. Aplikasi (Application)   

 Aplikasi be$rarti ke$mampuan untuk me$ne$rapkan mate$ri yang te$lah 

dipe$lajari ke$dalam situasi nyata. Hal ini me$ncakup pe$nggunaan hukum, 

rumus, me$tode$, prinsip dalam konte$ks atau kondisi yang be$rbe$da. 

d. Analisis (Analysis)   

 Analisis adalah ke$mampuan untuk me$me$cah mate$ri atau obje$k 

me$njadi bagian-bagian yang le$bih ke$cil, namun te$tap dalam ke$rangka 

organisasi yang saling te$rkait. Ke$mampuan ini te$rlihat dari pe$nggunaan 

kata-kata ke$rja se$pe$rti me$nggambarkan, me$mbe$dakan, me$misahkan, 

me$nge$lompokkan, dan se$bagainya. 

e. Sinte$sis (Synthe$sis) 

 Sinte$sis adalah ke$mampuan untuk me$nghubungkan atau me$nyusun 

bagian-bagian me$njadi se$buah ke$satuan yang baru. De$ngan kata lain, 

sinte$sis adalah ke$mampuan untuk me$rumuskan konse$p atau ide$ baru 

dari e$le$me$n-e$le$me$n yang sudah ada. 

f. E$valuasi (E$valuation) 

 E$valuasi be$rhubungan de$ngan ke$mampuan untuk me$nilai atau 

me$mbe$rikan pe$nilaian te$rhadap suatu mate$ri atau obje$k be$rdasarkan 

krite$ria yang dite$ntukan, baik krite$ria yang sudah ada maupun yang 

dite$tapkan se$ndiri. 

3. Faktor-Faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

 (Notoatmodjo, 2012) me$nyatakan bahwa te$rdapat be$be$rapa faktor 

yang me$me$ngaruhi pe$nge$tahuan se$se$orang, yaitu: 

a. Pe$ndidikan 
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 Pe$ndidikan me$rupakan upaya untuk me$nge$mbangkan ke$pribadian 

dan ke$mampuan, baik di dalam maupun di luar se$kolah, yang 

be$rlangsung se$panjang hidup. Pe$ndidikan be$rpe$ran pe$nting dalam 

prose$s be$lajar; se$makin tinggi tingkat pe$ndidikan se$se$orang, se$makin 

mudah dia dalam me$ne$rima informasi. Pe$nge$tahuan sangat te$rkait 

de$ngan pe$ndidikan, di mana diharapkan se$se$orang de$ngan pe$ndidikan 

yang le$bih tinggi akan me$miliki pe$nge$tahuan yang le$bih luas. 

b. Me$dia Massa / Informasi  

 Informasi yang dipe$role$h, baik me$lalui pe$ndidikan formal maupun 

non-formal, dapat me$mbe$rikan dampak langsung (imme$diate$ impact) 

yang me$mpe$ngaruhi pe$rubahan atau pe$ningkatan pe$nge$tahuan 

se$se$orang. 

c. Sosial Budaya dan E$konomi  

 Ke$biasaan dan tradisi yang dilakukan ole$h masyarakat se$ring kali 

dilakukan tanpa me$mpe$rtimbangkan baik atau buruknya. De$ngan 

de$mikian, se$se$orang akan me$mpe$role$h pe$nge$tahuan me$skipun tanpa 

me$lakukan analisis se$cara me$ndalam. Se$lain itu, status e$konomi 

se$se$orang juga me$mpe$ngaruhi ke$te$rse$diaan fasilitas yang dibutuhkan 

untuk ke$giatan te$rte$ntu, se$hingga status sosial e$konomi ini turut 

me$mpe$ngaruhi pe$nge$tahuan individu. 

d. Lingkungan 

 Lingkungan me$ncakup se$gala se$suatu yang ada di se$kitar individu, 

te$rmasuk lingkungan fisik, biologis, dan sosial. Lingkungan me$miliki 

pe$ngaruh te$rhadap bagaimana pe$nge$tahuan masuk dan dite$rima ole$h 

individu yang be$rada dalam lingkungan te$rse$but. 

 Pe$ngukuran pe$nge$tahuan dapat dilakukan me$lalui pe$ngisian angke$t 

atau wawancara te$ntang mate$ri yang akan diukur pada subye$k pe$ne$litian 

atau yang biasa dise$but re$sponde$n (Notoatmodjo, 2012) 

 Tingkat pe$nge$tahuan dikate$gorikan be$rdasarkan nilai se$bagai 

be$rikut : 

1. Kurang bila subje$k mampu me$njawab de$ngan be$nar 40% - 55% dari 

se$luruh pe$rtanyaan 
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2. Cukup bila subje$k mampu me$njawab de$ngan be$nar 56% – 75% dari 

se$luruh pe$rtanyaan 

3. Baik jika subje$k mampu me$njawab de$ngan be$nar 76% - 100% dari 

se$luruh pe$rtanyaan 

De$ngan me$nggunakan rumus pe$rhitungan se$bagai be$rikut:  

Pre$se$ntase$ = Jumlah nilai yang be$nar jumlah soal x 100% 

 

C. Sikap Penjamah Makanan  

1. Definisi Sikap 

 Sikap me$rupakan re$spons se$se$orang te$rhadap stimulus atau obje$k 

te$rte$ntu yang me$libatkan faktor pe$ndapat dan pe$rasaan, se$pe$rti se$nang atau 

tidak se$nang, se$tuju atau tidak se$tuju, baik atau buruk, dan se$bagainya. 

Sikap adalah pre$disposisi untuk me$mbe$rikan tanggapan te$rhadap rangsang 

lingkungan yang dapat me$mulai atau me$mbimbing tingkah laku orang 

te$rse$but. Se$cara de$finitif sikap be$rarti suatu ke$adaan jiwa dan ke$adaan 

be$rfikir yang disiapkan untuk me$mbe$rikan tanggapan te$rhadap suatu obje$k 

yang di organisasikan me$lalui pe$ngalaman se$rta me$mpe$ngaruhi se$cara 

langsung atau tidak langsung pada praktik atau tindakan. Sikap se$bagai 

suatu be$ntuk e$valuasi atau re$aksi pe$rasaan.  

 Sikap dapat dianggap se$bagai re$spons yang muncul hanya ke$tika 

individu dihadapkan pada suatu stimulus. Sikap se$se$orang te$rhadap suatu 

obje$k me$nce$rminkan pe$rasaan me$ndukung atau me$mihak (favorable$), se$rta 

pe$rasaan tidak me$ndukung atau tidak me$mihak (unfavorable$) te$rhadap 

obje$k te$rse$but. Sikap ini be$rfungsi se$bagai be$ntuk ke$siapan untuk be$re$aksi 

te$rhadap obje$k dalam lingkungan te$rte$ntu, se$bagai suatu be$ntuk 

pe$nghayatan te$rhadap obje$k te$rse$but. (Notoatmodjo, 2012) 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Sikap 

 Me$nurut (Notoatmodjo, 2012) Faktor-faktor yang me$mpe$ngaruhi 

pe$mbe$ntukan sikap antara lain : 
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a. Pe$ngalaman Pribadi 

Sikap yang te$rbe$ntuk me$lalui pe$ngalaman pribadi akan me$mbe$rikan 

pe$ngaruh langsung te$rhadap pe$rilaku se$lanjutnya. Pe$ngaruh te$rse$but 

dapat be$rupa ke$ce$nde$rungan untuk be$rtindak de$ngan cara te$rte$ntu, yang 

hanya akan te$rwujud apabila kondisi dan situasi me$ndukung. 

b. Orang Lain 

 Se$se$orang ce$nde$rung me$ngadopsi sikap yang se$jalan de$ngan sikap 

orang-orang yang dianggap be$rpe$ngaruh dalam hidupnya, se$pe$rti orang 

tua, te$man de$kat, atau te$man se$baya. 

c. Ke$budayaan 

 Ke$budayaan te$mpat se$se$orang tinggal me$miliki pe$ngaruh be$sar 

dalam pe$mbe$ntukan sikap. Nilai-nilai budaya yang ada dalam 

masyarakat akan me$me$ngaruhi cara individu me$lihat dan me$re$spons 

be$rbagai obje$k dan situasi. 

d. Me$dia Massa 

 Me$dia massa, se$bagai saluran komunikasi, se$pe$rti te$le$visi, radio, 

surat kabar, dan inte$rne$t, me$mainkan pe$ran dalam me$nye$barkan pe$san-

pe$san yang dapat me$mpe$ngaruhi sikap se$se$orang. Me$lalui pe$san dan 

suge$sti yang disampaikan, me$dia dapat me$mbe$ntuk opini yang pada 

gilirannya me$mbe$ntuk sikap se$se$orang. 

e. Le$mbaga Pe$ndidikan dan Le$mbaga Agama 

 Le$mbaga pe$ndidikan dan agama me$miliki pe$ngaruh dalam 

pe$mbe$ntukan sikap kare$na ke$duanya me$mbe$rikan dasar moral dan 

pe$mahaman me$nge$nai mana yang baik dan buruk, se$rta apa yang bole$h 

atau tidak bole$h dilakukan. Konse$p-konse$p ini dipe$role$h me$lalui ajaran 

dari ke$dua le$mbaga te$rse$but. 

f. Faktor E$mosional  

 Tidak se$mua sikap dipe$ngaruhi ole$h lingkungan atau pe$ngalaman 

pribadi. Te$rkadang, sikap se$se$orang bisa dipicu ole$h e$mosi, be$rfungsi 

se$bagai saluran untuk me$lampiaskan frustrasi atau me$kanisme$ 

pe$rtahanan e$go. Sikap yang dipe$ngaruhi e$mosi bisa be$rsifat se$me$ntara, 

namun juga bisa be$rtahan lama jika e$mosi te$rse$but te$rus be$rlanjut. 
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   Se$lain itu, sikap me$miliki be$rbagai tingkatan, yaitu: 

a. Me$ne$rima, yang be$rarti se$se$orang be$rse$dia dan ingin me$ne$rima 

stimulus yang dibe$rikan. 

b. Me$nanggapi, yang be$rarti se$se$orang mampu me$mbe$rikan re$spons atau 

tanggapan te$rhadap obje$k yang dihadapi 

c. Me$nghargai, yang be$rarti se$se$orang mampu me$mbe$rikan nilai positif 

te$rhadap obje$k te$rse$but de$ngan tindakan atau pe$mikiran te$rte$ntu. 

d. Be$rtanggung jawab, yang be$rarti se$se$orang siap me$ngambil risiko dan 

konse$kue$nsi dari tindakan atau pe$mikirannya, me$skipun te$rdapat 

pe$rbe$daan. 

 Pe$ngukuran sikap diukur de$ngan me$nggunakan skala like$rt. Me$nurut, 

(Sugiyono, 2012) skala like$r me$miliki dua pe$rnyataan yaitu pe$rnyataan positif 

yang dimaksudkan untuk me$ngukur sikap positif, dan pe$rnyataan ne$gatif yang 

dimaksudkan untuk me$ngukur sikap ne$gatif re$sponde$n. Untuk me$ndapatkan 

nilai akhir maka total se$luruh skor ditambahkan. 

Pe$ngukuran sikap diklasifikasikan me$njadi 2 kate$gori, yaitu:  

1. Sikap positif, jika ≥ me$dian/me$an  

2. Sikap ne$gative$, < me$dian/me$an 

 

D. Perilaku Penjamah Makanan 

 Pe$rilaku me$rupakan re$spons psikologis se$se$orang te$rhadap lingkungannya. 

Dari de$finisi ini, dapat dije$laskan bahwa re$spons te$rse$but dapat muncul dalam 

be$rbagai be$ntuk, yang pada dasarnya dibe$dakan me$njadi dua je$nis, yakni pasif 

(tanpa tindakan nyata atau konkre$t) dan aktif (de$ngan tindakan nyata atau 

konkre$t). Pe$rilaku me$nce$rminkan pola te$rte$ntu dalam aspe$k pe$rasaan (afe$ksi), 

pe$mikiran (kognisi), dan ke$ce$nde$rungan tindakan (konasi) se$se$orang te$rhadap 

lingkungan se$kitarnya. Se$cara umum, pe$rilaku me$rujuk pada se$gala tindakan 

yang dilakukan ole$h makhluk hidup. Pe$rilaku adalah be$ntuk aksi dan re$aksi 

organisme$ te$rhadap lingkungan, yang hanya akan te$rwujud ke$tika ada 

rangsangan yang me$micu re$spons. Ole$h kare$na itu, se$tiap rangsangan akan 

me$nghasilkan pe$rilaku te$rte$ntu se$bagai tanggapannya.  
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 Pe$rilaku manusia me$ncakup se$gala aktivitas atau tindakan yang dilakukan 

ole$h individu, baik yang dapat diamati se$cara langsung maupun yang tidak 

te$rlihat dari luar. Me$nurut Skinne$r, pe$rilaku adalah re$aksi atau re$spons 

se$se$orang te$rhadap rangsangan e$kste$rnal. Be$rdasarkan je$nis re$spons te$rhadap 

stimulus, pe$rilaku dapat dikate$gorikan me$njadi dua je$nis (Notoatmodjo, 2012), 

yaitu: 

a. Pe$rilaku te$rtutup te$rjadi apabila re$spon dari suatu stimulus be$lum dapat 

diamati ole$h orang lain se$cara je$las. Re$spon se$se$orang te$rhadap stimulus 

ini masih te$rbatas pada pe$rhatian, pe$rasaan, pe$rse$psi, pe$nge$tahuan dan 

sikap te$rhadap stimulus te$rse$but.  

b. Pe$rilaku te$rbuka apabila re$spon te$rhadap suatu stimulus dapat diamati ole$h 

orang lain. Re$spon te$rhadap stimulus te$rse$but sudah je$las dalam suatu 

tindakan atau praktik yang dapat de$ngan mudah diamati ole$h orang lain. 

 Me$nurut Lawre$nce$ Gre$e$n (1980) dalam Notoatmodjo (2014), bahwa 

pe$rilaku ke$se$hatan dipe$ngaruhi ole$h 3 faktor, yaitu : 

1. Faktor pre$disposisi (pre$disposing factors) 

 Faktor ini me$ncangkup pe$nge$tahuan, sikap dan pe$rilaku masyarakat 

te$rhadap ke$se$hatan, tradisi dan ke$pe$rcayaan masyarakat te$rhadap hal-hal 

yang be$rkaitan de$ngan ke$se$hatan, siste$m yang dianut masyarakat, tingkat 

pe$ndidikan, tingkat sosial e$konomi dan se$bagianya. 

2. Faktor pe$ndukung (e$nabling factors) 

 Faktor ini me$ncangkup ke$te$rse$diaan sarana dan prasarana atau 

fasilitas ke$se$hatan bagi masyarakat, misalnya air be$rsih, te$mpat 

pe$mbuangan tinja, ke$te$rse$diaan makanan be$rgizi, dan se$baginya. Te$rmasuk 

juga fasilitas pe$layanan ke$se$hatan se$pe$rti puske$smas, rumah sakit (RS), 

poliklinik, pos pe$layanan te$rpadu (posyandu), pos poliklinik de$sa 

(Polinde$s), pos obat de$sa, dokte$r atau bidan prakte$k swasta dan se$bagainya. 

3. Faktor pe$ndorong (re$inforcing factors) 

 Faktor ini me$liputi faktor sikap dan pe$rilaku tokoh masyarakat, 

tokoh agama, sikap dan pe$rilaku para pe$tugas ke$se$hatan. Te$rmasuk juga 

disini undang-undang, Pe$raturan-pe$raturan dari pusat maupun dari 

pe$me$rintah dae$rah, yang te$rkait de$ngan ke$se$hatan. 

https://v3.camscanner.com/user/download


24 
 

 

 
Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang 

Kate$gori tingkat pe$nge$tahuan se$se$orang me$njadi tiga tingkatan yang 

didasarkan pada nilai pre$se$ntase$ yaitu se$bagai be$rikut (Maria, 2011) : 

a) Tingkat pe$rilaku kate$gori kurang jika nilainya < 60%  

b) Tingkat pe$rilaku kate$gori cukup jika nilainya 60-79%  

c) Tingkat pe$rilaku kate$gori baik jika nilainya ≥ 80-100% 

Hasil pe$mgamatan = jumlah soal be$nar : jumlah soal x 100% 

 

E. Pengolahan Makanan 

  Pe$ngolahan makanan adalah prose$s me$ngubah bahan makanan me$ntah 

me$njadi hidangan yang siap dikonsumsi. Prinsip pe$ngolahan makanan yang 

baik adalah pe$doman umum yang harus dipe$rhatikan dalam produksi makanan 

untuk me$mastikan ke$amanan dan kualitas produk yang dihasilkan. Prose$s 

pe$ngolahan yang baik harus me$ngikuti standar Cara Produksi Makanan yang 

Baik (CPMB) atau Good Manufacturing Practice$ (GMP). CPMB adalah 

prose$dur yang me$ngatur cara me$mproduksi makanan agar aman, be$rkualitas, 

dan layak dikonsumsi. Dalam CPMB, te$rdapat be$be$rapa kompone$n utama 

dalam pe$ngolahan makanan, yaitu (Widyastuti & Almira, 2019): 

1. Fasilitas atau te$mpat pe$ngolahan makanan 

 Te$mpat pe$ngolahan makanan, se$pe$rti dapur, harus me$me$nuhi 

standar te$knis higie$ne$ dan sanitasi untuk me$nce$gah risiko kontaminasi 

makanan se$rta me$nghindari masuknya se$rangga, tikus, atau he$wan lain 

yang dapat me$nce$mari makanan. 

2. Pe$ralatan pe$ngolahan makanan 

 Pe$ralatan yang digunakan dalam prose$s pe$ngolahan makanan, 

se$pe$rti pisau, se$ndok, wajan, dan se$bagainya, harus me$me$nuhi standar 

ke$amanan untuk ke$se$hatan. Ke$amanan te$rse$but me$ncakup bahan yang 

digunakan dan de$sain pe$ralatan yang se$suai untuk me$njaga kualitas dan 

ke$be$rsihan makanan.
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Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang 

F. Kerangka Teori 

 Ke$rangka te$ori adalah ringkasan dari tinjauan pustaka yang digunakan 

untuk me$ngide$ntifikasi variabe$l-variabe$l yang akan dite$liti be$rkaitan de$ngan 

konte$ks ilmu pe$nge$tahuan yang digunakan untuk me$nge$mbangkan ke$rangka 

konse$p pe$ne$litian (Notoatmodjo 2012). 

 

 

  

              
 
 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Kerangka Teori 

Sumbe$r : Te$ori Lawre$nce$ Gre$e$n (Notoatmodjo, 2014) 

 

 

 

 

 

 

Perilaku Hygiene dan 
sanitasi penjamah 

makanan di instalasi 
gizi rumah sakit 

Faktor Predisposisi 

 Pengetahuan 
 Sikap Penjamah Makanan 
 Perilaku Penjamah Makanan 
 Faktor demografi (pendidikan, 

umur, jenis kelamin) 

Faktor Pendukung 

 Ketersediaan sarana pribadi 
penjamah makanan 

 Ketersediaan sumber daya 
kesehatan 

 Keterampilan yang terkait dengan 
kesehatan 

Faktor Pendorong 

 Sikap dan perilaku para petugas 
kesehatan 
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G. Kerangka Konsep 

 Me$nurut (Notoatmodjo, 2012) Agar me$mpe$role$h gambaran se$cara je$las ke$ 

arah mana pe$ne$litian itu be$rjalan, atau data apa yang dikumpulkan, pe$rlu 

dirumuskan ke$rangka konse$p pe$ne$litian. Ke$rangka konse$p pe$ne$litian pada 

hakikatnya adalah suatu uraian dan visualisasi konse$p-konse$p se$rta variabe$l-

variabe$l yang akan diukur (dite$liti). 

 Ke$rangka konse$p pe$ne$litian yaitu ke$rangka hubungan antara konse$p-

konse$p yang akan diukur atau diamati me$lalui pe$ne$litian yang akan dilakukan. 

Diagram dalam ke$rangka konse$p harus me$nunjukkan hubungan antara 

variabe$l-variabe$l yang akan dite$liti.  

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 2 

Kerangka Konsep 

1. Pengetahuan Penjamah Makanan 

2. Sikap Penjamah Makanan 

3. Perilaku Penjamah Makanan 

Perilaku Hygiene dan 
sanitasi penjamah 

makanan di instalasi 
gizi rumah sakit 
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H. Definisi Operasional 

 

Tabe$l 2 
De$finisi Ope$rasional 

 

No Varibe$l De$finisi Alat Ukur Cara Ukur Hasil Ukur Skala 

1.  
 

Pe$nge$tahuan Tingkat pe$mahaman 
pe$njamah makanan te$ntang 
hygie$ne$ dan sanitasi 
pe$njamah makanan 
 

Kuisione$r Wawancara 1. Kurang: apabila skor 40% - 55%  
2. Cukup: apabila skor 56% - 75%  
3. Baik: apabila skor 76% - 100% 

(Notoatmodjo, 2012) 

Ordinal 

2.  Sikap Re$aksi psikologi positif atau 
ne$gative$ yang timbul dan 
me$ngge$rakan se$se$orang 
se$te$lah me$ndapatkan 
pe$nge$tahuan dalam 
pe$ne$rapan hygie$ne$ sanitasi 
pe$njamah makanan 
 

Kuisione$r Wawancara 1. Sikap kurang baik, jika jumlah skor 
re$sponde$n (< me$an 80,3) 

2. Sikap baik, jika jumlah skor 
re$sponde$n (≥ me$an 80,3) 
(Sugiyono, 2012) 

Ordinal 

3.  
 
 

Pe$rilaku Tindakan pe$njamah 
makanan dalam 
me$ne$rapkan hygie$ne$ dan 
sanitasi pe$njamah makanan 

Che$ck List Obse$rvasi 1. Pe$rilaku kate$gori kurang jika 
nilainya < 60%  

2. Pe$rilaku kate$gori cukup jika 
nilainya 60-79%  

3. Pe$rilaku kate$gori baik jika nilainya 
≥ 80-100% 
(Maria, 2011) 

Ordinal 
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